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“Saya Diperbaharui Di Air Kehidupan”
Firman Yang Hidup Membangunkan Banyak Manusia Di Seluruh Dunia

Ketika berbicara dengan perempuan Samaria 
yang datang ke sumur itu, Yesus berkata 
kepadanya: “Barangsiapa minum air ini, ia akan 
haus lagi, tetapi barangsiapa minum air yang 
akan Kuberikan kepadanya, ia tidak akan haus 
untuk selama-lamanya. Sebaliknya air yang akan 
Kuberikan kepadanya, akan menjadi mata air di 
dalam dirinya, yang terus-menerus memancar 
sampai kepada hidup yang kekal” (Yohanes 4:13-
14).

Air memuaskan dahaga kita dengan seketika, 
akan tetapi tidak bertahan selamanya. Tetapi air 
rohani yang diberikan Tuhan kepada kita-Firman 
Tuhan akan membaharui jiwa dan menuntun 
kepada hidup yang kekal. Sebagaimana Firman 
Tuhan bagaikan pancaran air yang tidak pernah 
berhenti, jika kita pelajari dan lakukan fi rman itu, 
maka sukacita kekal akan terpancar dari dalam 
hati kita.

Gereja Manmin beserta 10.000 Gereja 
cabang termasuk gereja  yang bermitra 
mengalami sukacita yang sama dalam kehidupan 
kekeristenan mereka. Diakonis Titikan Bunsom 
dari Gereja Manmin Chiang Rai Thailan (Usia 
40 tahun) mengatakan, “Khotbah Dr. Jaerock 

Lee membaharui banyak orang. Dulunya saya 
sering marah-marah tetapi sekarang saya bisa 
membuang kemarahan itu. Suami saya biasanya 
menikmati hal-hal duniawi, namun sekarang 
menjadi orang yang bertanggungjawab terhadap 
keluarga dan melayani anggota jemaat. Anak saya 
yang tadinya kecanduan game online sekarang 
stop, dan melajar dengan sungguh-sungguh. Saya 
tidak lagi kuatir sekarang.”

Saudari Yohana Mendez dari Gereja Manmin 
Kolombia (Usia 35 tahun) mengatakan, “Saat 
mendengar Khotbah Dr. Jaerock Lee, tentang 
‘Menyenangkan Hati Tuhan’ Saya menyadari 
bahwa saya sebelumnya sudah hidup dalam dosa 
dan berjalan menuju kematian. Saya bertobat 
dengan sungguh-sunggh karena anugerah 
memberikan roh pertobatan. Sekarang saya 
menikmati sukacita dan pengharapan akan 
kerajaan Surga.”

Saudara Wijei, usia 18 tahun dari Gereja 
Manmin Chennai India mengatakan, “Saya 
sangat diberkati dengan Khotbah Dr. Jaerock Lee, 
sekarang saya bisa berhenti merokok dan minum. 
Saya juga bisa mengendalikan kemarahanku. 
Kemudian semua keluargaku dimenangkan. Saya 

juga masuk ke perguruan tinggi.”
Saudari Sunghae Kim, usia 23, ‘Suatu hari 

saya mendengar dari rekan kerja saya bahwa saya 
pernah tidak sadarkan diri setelah mengalami 
kecelakaan, saya mendengarkan Khotbah 
yang berjudul “Mengenai persembahan dan 
persepuluhan’ saya memberikan sedikit namun 
tidak benar-benar sepersepuluh dari penghasilan 
saya, sehingga itu tidak bisa disebut sebagai 
persepuluhan. Setelah menyadari hal ini, saya 
mengembalikan persepuluhan tiga kali dari 
jumlah persepuluhan yang sebelumnya tidak saya 
berikan. Setelah itu saya mendapat pekerjaan 
yang yang lebih baik.

Firman kehidupan menuntun kejalan 
keselamatan, juga kunci menyelesaikan 
persoalan, dan tuntunan bagi perjalana kehidupan 
Kristen. Melalui Firman yang hidup, jemaat 
Manmin mengerti tentang Allah dengan jelas. 
Dengan mematuhinya, iman mereka bertumbuh 
dengan cepat.

Selain itu, Firman yang disampaikan Dr. 
Jaerock Lee telah membangunkan banyak sekali 
hamba-hamba Tuhan dan mengerti dengan baik 
tentang Alkitab.

Pastor John Masraj mendengarkan, “Pesan 
Salib” melalui Seminar bagi Hamba-Hamba 
Tuhan di Dubai tahun 2015. Dia mengatakan, 
“Setiap perkataan di khotbah tersebut sangat 
menyentuh hati kami. Secara khusus, saya sangat 
kagum atas perjelasan tersebut disertai dengan 
kutipan-kutipan Alkitab.

Pastor Arnold Kiprotich dari Kenya juga 
mengatakan, “Firman Tuhan ini saya dengarkan 
di “Sekolah Alkitab Internasional Manmin” yang 
memberikan saya kekuatan. Sejak itu Gereja saya 
mengalami kebangunan rohani. Saya memulai 
dengan 18 orang dan sekarang menjadi 470 
orang.”

Senior Pastor Dr. Jaerock Lee menerima 
Firman yang hidup melalui inspirasi Roh 
Kudus melalui doa yang sungguh-sungguh dan 
puasa yang berjenjang. Firman tersebut telah 
memberikan kehidupan kepada banyak sekali 
orang. Banyak serial khotbah yang tersedia di 
www.manmin.org termasuk: Pesan Salib, Ukuran 
Iman, Surga, Neraka, Sembilan buah Roh Kudus, 
Khotbah dibukit, Pasal Kasih, Pengajaran Kitab 
Kejadian, Imamat, Ayub, Yohanes, 1 Korintus, 
dan Wahyu.

Dr. Jaerock Lee (Tengah) telah menyampaikan Firman Tuhan yang hidup yang telah menolong banyak sekali orang yang menerima Tuhan dan mendapatkan keselamatan. Firman yang hidup telah disebar luaskan keseluruh 
dunia lewat buku-buku yang diterjemahkan ke-60 bahasa, juga lewat GCN, MIS (Manmin Internasional Seminary). Dan semimar hamba-hamba Tuhan. Hal ini telah membawa pembaruan, kehidupan, jawaban doa, berkat, dan 
kebahagiaan yang benar kepada banyak orang dan juga hamba-hamba Tuhan.
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1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman 
    Allah yang benar tanpa kesalahan.
2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak, 
    Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.
3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.
4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang 
    kedua kali, dan surga yang kekal.
5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”   
    setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama. 

  Jika saudara ingin berlangganan

 “Berita Manmin” hubungi kami lewat email. 
  js_01_ev@yahoo.com  

Pengakuan Iman Kontak Informasi
Indonesian

Penerbit:  Dr. Jaerock Lee     Ketua Pengedit: Geumsun Vin 

29, Digital-ro 26-gil, Guro-gu, Seoul, Korea, 152-848
Telp: 82-2-818-7047  Fax: 82-2-818-7048  
http://www.manmin.org/english
         www.manminnews.com
Email: js_01_ev@yahoo.com
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Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

“Jangan mengucapkan saksi dusta tentang sesamamu” (Keluaran 20:16).

“Jangan Mengucapkan Saksi Dusta Tentang Sesamamu”

Sebagian orang berkata dengan yakin bahwa 
ia tidak berdusta. Tetapi dari sudut pandang 
Tuhan, yang adalah kebenaran itu sendiri, 
kebanyakan orang sering berbohong. Seperti 
kotoran yang sangat kecil atau noda yang sangat 
kecil hanya akan terlihat saat ada cahaya terang, 
dengan kata lain tidak akan terlihat di dalam 
kegelapan. Sekarang mari kita lihat tentang 
kesalahan.

1. Mangatakan melakukan apa yang 
tidak kamu lakukan, dan mengatakan tidak 
melakukan apa yang kamu lakukan 

Dalam hal kesulitan besar jelas terlihat 
bahwa kesaksian palsu memegang pengaruh 
yang sangat serius dan bisa berdampak negatif. 
Dalam proses persidangan, kata-kata seorang 
saksi bisa berpengaruh langsung kepada korban. 
Karena pengaruh kesaksian palsu, orang yang 
tidak bersalah bisa menjadi bersalah dan dijatuhi 
hukumam mati, sesuai dengan perkataan saksi. 

Alkitab berkata bahwa dua orang saksi 
dibutukan untuk memastikan suatu kejadian. 
Itu mengatakan kepada kita bahwa kita tidak 
boleh mendengarkan kesaksian hanya dari 
satu pihak, melainkan harus mendengarkan 
dua atau tiga orang lebih agar bisa mengetahui 
kejadian sesungguhnya. Jika juga mengerti 
bahwa seaorang pembuat kesaksian palsu akan 
dihukum (Ulangan 19:15-20).

Ini juga berlaku kepada kita agar kita 
tidak mengatakan sesuatu kebohongan 
dalam hidup kita, tidak jadi persoalan betapa 
memaksanyapun keadaan, lebih buruk lagi 
seseorang diam padahal seharusnya harus 
mengatakan kebenaran, ini juga perbuatan 
yang salah. Seperti contoh, jika kita melihat 
seseorang dituduh karena kesalahan kita, tetapi 
kita tetap berdiam diri. Atau, jika kita belanja 
di toko, lalu pemilik toko mengembalikan 
lebih, namun kita mengambil saja, maka kita 
tidak bisa mengatakan bahwa kita adalah orang 

benar. Tuhan menghendaki kita untuk “Tidak 
Berbohong.” Tapi, Dia ingin hati kita benar dan 
seluruh perkataaan serta perbuatan kita benar.

Kadang kala orang berkata, “Bohong Putih.” 
Contoh, jika seseorang bertanya apakah kamu 
sudah makan, karena suatu pertimbangan, kamu 
mengatakan sudah, padahal sesuanggunya 
belum makan. Dalam situasi ini, lebih baik 
berkata jujur, “Saya belum makan, tetapi saya 
tidak ingin makan apapun.”

Mari kita lihat, kejadian yang terjadi dalam 
Alkitab. Pada saat Saul berusaha membunuh 
Daud, Yonatan menyembunyikan Daud di 
padang dan tidak memberitahukan ayahnya, 
Saul yang benar. Malah, dikatakan Daud sedang 
pergi ke keluarganya. Sekalipun ini bukan 
pilihan yang tepat, namun dia masih melakukan 
yang terbaik menyelamatkan Daud.

Seperti kita lihat di kasus tersebut, jika kita 
berbohong dengan maksut baik dan tidak 
ada keinginan menguntungkan diri sendiri, 
Allah tidak semena-mena menghakimi 
karena kebohongan tersebut. Namun jika kita 
mempunyai level kebenaran yang lebih baik, 
dalam kondisi seperti ini tidak membuat kita 
dalam posisi utama yang menjebak kita pada 
perkataan, “Bohong Putih.” Allah bekerja agar 
kita bisa menghindari hal-hal yang demikian. 
Karena Allah tahu hingga kedalaman hati kita, 
dan kita tidak bisa menipu-Nya, kita harus 
memiliki hati yang baik, menerima hikmat dari 
atas, selalu mengatakan hal-hal yang baik.

2. Menambah atau mengurangi sesuatu 
melalui pikiran dan perasaan pribadi

Ketika seseorang menyampaikan pesan 
kepada seseorang, biasanya akan menambah 
atau menguranginya. Jika mereka melakukan 
dengan penuh kesadaran, sepertinya tidak 
kelihatan buruk. Kemuadian hal ini akan 
menimbulkan persoalan. Bahkan sekalipun 
disampaikan dengan tepat, hasilnya juga 
akan berbeda menurut intonasi suara. Maka 
pengertiannyapun akan berbeda. 

Contoh, mengatakan “Mengapa”, dengan 
penekanan “Mengapa?” dengan suara dan 
tekanan amarah, akan membuat pengertian 
yang sangat berbeda. Tentu, tidak mudah untuk 
menyampaikan kepada seseorang pesan dengan 
tepat dan juga dengan maksud yang tepat pula 
seperti yang dikatakan, bagaikan perekam suara. 
Tetapi, kita harus berusaha untuk menyempaikan 
suatu pesan sebaik mungkin dengan maksut 
yang tepat seperti maksud sipemberi pesan.

Juga, bahkan jika kita bisa menyampaikan 
pesan dengan tepat, jika tidak benar atau tidak 
bermanfaat atau tidak mengandung kebenaran, 
maka kita tidak perlu menyampaikannya. 
Sekalipun kita menyampaikannya dengan 
maksud yang baik, maka yang mendengarkan 
akan sakit hati, dan hasilnya akan memisahkan 
seseorang dengan yang lainnya.

Matius 12:36-37 mengatakan, “Tetapi 
Aku berka ta  kepadamu:  Se t iap  ka ta 
s ia -s ia  yang  d iucapkan  orang  harus 
dipertanggungjawabkannya pada hari 
penghakiman. Karena menurut ucapanmu 
engkau akan dibenarkan, dan menurut ucapanmu 
pula engkau akan dihukum.” Saya berharap 
hanya perkataan baik dan yang bermanfaat yang 
saudara sampaikan inilah kebenaran dihadapan 
Tuhan.

3.  Mengatakan perkataan yang 
mengkritik atau menghakimi seseoran 
tanpa mengetahui hal yang sebenarnya

Jika seseorang melihat wajah orang lain 
atau mendengarkan dari orang lain, sering 
kali akan menghakimi mereka dengan pikiran 
dan perasaan sendiri. Jika temanmu jalan 
melewatimu tanpa menyapa. Mungkin saja dia 
sedang tidak melihat atau sedang memikirkan 
sesuatu yang lain. Tetapi kamu berfikir, “Dia 
mengabaikan saya” atau, “Mungkin dia 
tersinggung dengan saya?”

Sekalipun kita mudah mengetahui perasaan 
seseorang dan sekalipun kita dekat dengan 
mereka, namun tetap kita tidak mudah 
mengetahui isi hati mereka yang sebenarnya. 
Banyak orang yang salah paham, menghakimi, 
merasa sakit hati; mereka memandang rendah 
orang dan mengkritik semua ini terjadi karena 
mereka menggunakan pikiran mereka sendiri. 
Hal seperti inilah yang dimaksud dengan, 
“Kesaksian Palsu” karena mereka menyebarkan 
suatu isu yang datang dari penghakiman 
pribadinya yang sebenarnya belum tentu 
benar seperti hati orang tersebut. Jika kita 
ikut menghakimi seseorang, hal ini adalah 
kebodohan karena ikut serta dalam kesaksian 
palsu.

Kebanyakan manusia memikirkan untuk 
membuka kejahatan orang lain, ketika mereka 
berada dalam posisi yang sulit. Itulah, orang yang 
bimbang hati merasa orang telah menipunya. 
Seseorang yang merendahkan orang lain, merasa 
bahwa dia juga akan direndahkan orang lain, jika 
berada dalam posisi yang sama seperti itu. Oleh 
karena itu, jangan menghakimi atau menuduh 
orang lain berdasarkan pikiran kita sendiri.

Jika seseorang mengatakan kesalahan orang 
lain dan mengkritiknya, harus menyadari 
bahwa ia sudah melakukan kejahatan yang 
lebih besar dari pada dia (Matius 7:1-5). Kita 
bisa membedakan perbuatan orang lain yang 
salah setelah kita menanggalkan kejahatan dan 
menjadi orang suci. Namun kenyataannya, 
setelah kita menanggalkan kejahatan malah kita 
tidak bisa melihat adalah kesalahan orang lain. 
Malah kita hanya melihat sisi baik dari mereka 
sedangkan kesalahannya kita tutupi.

Yakobus 4:11 mengatakan, “Saudara-
saudaraku, janganlah kamu saling memfitnah! 
Barangsiapa memfitnah saudaranya atau 

menghakiminya, ia mencela hukum dan 
menghakiminya; dan jika engkau menghakimi 
hukum, maka engkau bukanlah penurut hukum, 
tetapi hakimnya.” Dikatakan menuduh dan 
menghakimi saudaramu adalah dosa besar. 
Cobalah seperti Allah yang adalah satu-satunya 
hakim.

Satu hal lagi yang harus kita ingat adalah 
jangan menghakimi Firman Tuhan dengan 
pikiran kita sendiri. Tuhan bahkan bisa 
melakukan apa yang tidak mungkin dilakukan 
manusia yang sangat terbatas. Oleh karena itu, 
jangan memikirkan dan mengatakan sesuatu 
yang salah dengan pikiran dan mulut kita.

Kadang kadang, sekalipun mereka tidak 
memiliki kejahatan dengan sengaja, orang 
sering mengatakan kebohongan. Mereka 
membesar-besarkan atau mengurangi fakta. 
Seseorang mungkin berkata ada seseorang 
yang sudah memakan ‘banyak’ suatu makanan. 
Tetapi sebagian berkata bahwa dia sudah 
‘menghabiskan semua.’ Seseorang boleh berkata 
bahwa, ‘tidak ada yang sisa’ sekalipun masih ada 
sedikit yang tersisa. Kita mungkin mendengar, 
“Semuanya setuju” sekalipun hanya beberapa 
saja yang setuju.

Sebagian melaporkan sesuatu dengan jumlah 
tertentu sekalipun sebanarnya dia tidak tahu 
persis berapa jumlahnya. Sekalipun tidak 
bermaksud untuk berbohong. Ini merupakan 
contoh bagaiman seseorang menyampaikan 
pesan dengan menggunakan pikiran sendiri. 
Saat seorang atasan makann bersama di meja 
makan, berkata, “Mejanya terlalukecil buat 
hidangan ini.” Seseorang mendengarkannya 
dan mengatakan kepada orang lain, “tidak 
ada hidangan diatas meja” ini seperti terlihat 
sepele, tetapi ini tetap masih menambahkan dan 
mengurangi hal-hal tersebut.

Jika hati dipenuhi dengan kebenaran, tidak 
akan menambah atau mengurangi apapun. Dia 
tidak akan menambahkan apa yang dipikirkan 
dan dirasakan. Oleh karena itu, jika engkau 
kekurangan kebenaran dengan kata-katamu, 
sekalipun hal yang kecil, kamu harus menyadari 
bahwa dalam dirimu masih ada kebohongan. 
Jika tidak mencabut akar-akar kebohongan 
tersebut, suatu bisa membawa malapetaka. 
Kamu juga bisa mengatakan kebohongan 
yang bisa mencelakai orang lain. Jadi, saya 
mendorong saudara untuk menanggalkannya 
secara total.

Saudara saudari di dalam Kristus, sebagai 
anak-anak Tuhan yang adalah terang, saya 
mendorong kamu untuk mencapai hati yang 
murni, yang terbebas dari kebohongan sekalipun 
hal yang terkecil. Saya berdoa dalam nama 
Tuhan Yesus Kristus dan Tuhan akan menerangi 
jalanmu, menjadi perisai dalam segala situasi, 
dan mencurahkan kebaikan secara berlimpah 
dalam hidupmu dengan berjalan dalam 
kebenaran (Mazmur 84:11).

2
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Mukzijat, Menguasai Penomena Alam

Allah sang pencipta penguasa tidak hanya mempengaruhi tubuh manusia seperti kesembuhan, tapi juga menguasai phenomena alam. Yesus menghardik 
ombak dan badai lalu seketika itu juga menjadi tenang (Markus 4:37-39). Elia berdoa dengan sungguh-sungguh sehingga hujan tidak turun selama tiga 
setengah tahun dan dia berdoa lagi lalu hujan turun kembali (1 Raja-Raja 17-18; Yakobus 5:16-18). Kejadian seperti ini masih terjadi sampai saat ini.

●●●

▶ Pada bulan September 2001, saat Dr. 
Jaerock Lee mengadakan KKR besar di 
Pilipina yang akan dilaksanakan saat itu di 
Luneta Park. Sebelum KKR berlangsung, 
dua angin topan bertiup kencang di sekitar 
tempat KKR di Venue. Saat konfrensi pers Dr. 
Jaerock Lee menyatakan imannya dengan 
mangatakan bahwa dia percaya Tuhan yang 
telah mengutusnya ke Pilipina dengan tidak 
ada masalah. Kenyataannya, seperti yang 
dia sudah katakana, KKR ini akan sukses 
dengan udara yang sejuk tanpa hujan.

▶  Pada bulan Agustus 2011, badai 
hurricane Irene memukul pantai Atlantik 
tengah. Ramalan cuaca meramalkan akan 
terjadi badai besar yang mengakibatkan 
kerusakan besar pada Minggu 28 Agustus. 
Sehingga Pastor Gereja cabang Manmin di 
kota New York, New Jersey, dan Washington 
DC, meminta Dr. Jaerock Lee berdoa untuk 
hal ini. Dr. Lee berdoa untuk badai hurricane 
segera pergi saat doa Jumat malam pada 
pukul 03:05 pagi. Pada Sabtu, 27 Agustus 
di Korea; pada 14:05 malam. Di hari Jumat, 
tanggal 26 Agustus di New York.

Beberapa menit sebelum Dr. Lee berdoa 
untuk hal ini, pada 14:00 malam. Pada hari 

Jumat, saat konfrensi 
pers, Walikota Kota New 
York Michael Bloomberg 
meminta agar terlebih 
d a h u l u  o r a n g - o r a n g 
meninggalkan tempat 
tersebut. Tetapi setelah Dr. 
Lee berdoa untuk badai 
hurricane berhenti, hal ini 
terjadi pada akhir minggu. 
P a d a  h a r i  M i n g g u , 
sebelum t iba d i  kota 
New York, terjadi badai 
hurricane mengakibatkan 
badai tropical. 

▶ Pada Januari, 2011, sungai Brisbane mengalami banjir bandang dan 
menenggelamkan dataran rendah di Australia. Hal yang serius seperti itu telah 
diramalkan selama 24 jam, seperti banjir besar. WCDN (World Christioan 
Doctors’ Network) Australia mengirimkan pokok doa kepada Dr. Jaerock Lee 
pada 11 Januari 2011. Hasilnya, pada tanggal 13 Januari dilaporkan banjir yang 
terjadi sangat kecil disbanding dengan apa yang di prediksi BMKG.

▶ Pada bulan Agustus, 2013 pada saat retreat musim panas Gereja Manmin, saat 
Seminar di laksanakan Dr. Jaerock Lee di luar gedung pada pukul 7:30 malam. Tetapi 
pada pukul 7:40 malam. Mulai turun hujan dan menjadi badai. Dr. Lee berdoa dan 

hujan lebatpun berhenti. Dalam 
nama Yesus Kristus dia perintahkan, 
“Hujan Berhenti” kemudian, awan 
hitam berhimpun dan hujan tiba-tiba 
berhenti. Kemudian muncul bintang 
sangat jelas dan terang.

▶ Pasa saat musim panas pada 
bulan Oktober 2002, saat kekeringan 
yang sangat luar biasa di India 
sepanjang sejarah, tidak pernah turun 
hujan selama Sembilan bulan.

Pada tanggal 8 Oktober. Dr. Lee 
tiba di India untuk mengadakan KKR 
bersama tahun 2002 dan sampai 
d i  C h e n n a i 
Airport. Setelah 
d i a  s e l e s a i 
konfrensi pers 
hujan lebatpun 
langsung turun.

C h e n n a i 
telah menerima 
suplai air dari 
Karnataka kota 
t e t a n g g a n y a , 
tapi kali ini kota 
i t u  t i d a k  l a g i 
m e n g i r i m k a n 
a i r.  Seh ingga 
s e m u a  k o t a 
C h e n n a i 
b e r s e t e r u 
d e n g a n 
p e m e r i n t a h 
karena masalah suplai air di tanggal 9 Oktober. Tetapi selama satu minggu Dr. Lee 
berada di India, sekarang sering turun hujan dengan sangat deras dengan intensitas 
tinggi.

Pada tanggal 12 Oktober adalah hari ketiga dari KKR sesuatu yang tidak terduga 
terjadi. Tiba-tiba ada badai besar terjadi dan sangat kencang saat khobah. Ada petir yang 
sangat hebat dan juga halilintar. Dr. Lee mendorong semua peserta agar tidak ada yang 
pergi untuk menunjukkan iman dihadapan Tuhan. Dia menambahkan, dengan demikian 
Tuhan akan bekerja dengan luar biasa. Dia terus meneruskan khotbahnya dan terus 
hujan deras turun tanpa memakai payung.

Dia berdoa untuk orang sakit dengan sungguh-sungguh. Kemudian, banyak orang 
yang mengalami kesembuhan dari berbagai sakit penyakit. Yang hadir dan audiens yang 
menonton lewat TV merasakan kasih Tuhan lewat dia.

Hari berikutnya, pada tanggal 13 Oktober, adalah hari terakhir KKR dan yang hadir ada 
sekitar 1.5 juta orang ke acara KKR tersebut. Dan polisi melaporkan selama KKR ada 3 
juta orang hadir dan berjalan dengan damai tanpa ada keributan selama empat hari.

▶ Kami tidak bisa berkata apa-apa yang kami lihat bahwa 
Surga, bumi dan segala isinya takluk secara total kepada Tuhan. 
Ini karena Tuhanlah yang menciptakan mereka. Kemudian, yang 
sudah ada sebelum apapun diciptakan.

1 Yohanes 1:5 dikatakan, “Dan inilah berita, yang telah kami 
dengar dari Dia, dan yang kami sampaikan kepada kamu: Allah 
adalah terang dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan.” 
Dia sudah ada berbentuk terang yang memenuhi alam semesta. 
Dia mengijinkan jemaat Manmin mengambil gambar seperti seperti-
aurora dengan berbagai bentuk melalui hand phone dan kamera 
mereka, sehingga mereka dapat merasakan keaslian dari gambar 
tersebut. Saat mereka melihat terang itu, pengharapan mereka 
akan Yerusalem Baru bertambah. Bahkan mereka lebih sungguh 
lagi bertumbuh dalam iman dan mencapai kerohanian yang baik.

Ditulis oleh, 
Dr. Alvin J. Hwang, 

Wakil Ketua 
WCDN

DiDit lili ll hh

Dr. Irene Jacovou mengirim pokok doa kepada Dr. Lee pada 11 Januari, 
berkaitan dengan keadaan iklim setelah kejadian banjir besar itu. Setelah 
didoakan, ketinggian air lebih rendah dari apa yang di prediksi (13 Januari, 
BBC).

Setelah Dr. Lee dengan tegas menubuatkan dengan 
iman saat konfrensi pers di Manila, topan Lekima 
tiba-tiba berpindah arah.

KKR akbar di India pada tahun 2002 dihadiri sekitar tiga juta orang. Selama KKR 
berlangsung, kekeringan yang terjadi turun hujan. Dan banyak orang yang disembuhkan 
dan juga banyak yang bertobat jadi Kristen.

Irene Hurricane melemah setelah di doakan Dr. Lee

Terluput dari penomena alam angin topan dan badai Huricane

Kemuliaan Allah dinyatakan melalui hujan lebat

✽ ✽ ✽ 
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Saya pergi ke Amerika Serikat untuk menggenapi misi 
saya, tetapi saya merasakan kehausan rohani yang luar 
biasa

Saya lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang 
kaya, namun masa muda saya menderita secara rohani. 
Namun saya dituntun untuk percaya Tuhan. Kemudian 
saya bermimpi bahwa banyak setan yang menguasai 
saya keluar dari diri saya, saya sembuh dari segara sakit 
penyakit.

Melalui hal ini saya berjumpa dengan Allah yang 
hidup. Sejak saat itu saya ingin mengunjungi bukit-
bukit doa yang terkenal dan saya berdoa dengan 
sungguh-sungguh. Suatu saat, saya melihat visi dalam 
inspirasi Roh Kudus untuk menjadi missionaris.

Pada tahun 1996, dengan bantuan orang tua saya, 
saya pergi belajar ke sekolah Teologia di Amerika. 
Saya menyelesaikan gelar Master jurusasan Pastoral 
di Sekolah Teologia Berkley. Pada tahun 2008, saya 
di tahbiskan jadi Pastor Gereja Interdenominasi dan 
melayani selama 7 tahun.

Gereja tersebut berlokasi di San Fransisko yang 
terus berperang secara rohani karena dilokasi tersebut 
bermukim para lesmian dan para homo. Gembala 
yang mengembalakan disana sedang pergi penidikan 
doctoral ke Jerman. Dia menikmati bir dan nyanyian 
pop bersama jemaatnya di karaoke.

Disana kehausan rohani saya terus bertambah. Saya 
berfi kir tidak mentor sritual yang bisa saya ikuti. Untuk 
memuaskan rasa dahaga rohani saya, saya mencoba 
mendengar khotbah Pastor-Pastor terkenal lewat online.

Saya mendengarkan khotbah Dr. Jaerock Lee lewat online 
dan saya mengalami kuasa Roh Kudus yang ajaib

Suatu waktu, saya mendengar khotbah Dr. Jaerock 
Lee. Saya mendengar khotbah sambil menangis dan 
bertobat. Secara rohani saya merasa disegarkan seperti 
ada kotoran yang terbuang dari diri saya.

Sejak Desember 2013, saya mulai mendengarkan 
khotbah Dr. Lee bersama suami saya Missionaris 
Daehyun Kyung dan kami bertobat. Suami saya berkata 
ia ingin menjadi murid Dr. Lee.

Enam bulan kemudian, suami saya bermimpi, Dr. Lee 
datang dalam mimpinya dan meluruskan dasinya dan 
berkata, “Kamu Harus Lebih Rapih lagi” suami saya 

kaget.
Beberapa hari kemudian, kami berjalan-jalan 

dekat sekitar rumah kami. Dan kami melihat pelangi 
mengelilingi bulan. Hal ini pemandangan yang aneh 
yang belum pernah kami lihat sebelumnya. Kami 
berfikir bahwa ini tanda bahwa khotbah Dr. Lee itu 
benar.

Di tahun 2014, kami menyaksikan video Dr. Lee saat 
KKR Akbar tahun 2002 lewat online. Lebih dari tiga 
juta orang seluruhnya yang hadir pada KKR tersebut 
dan manifestasi kuasa Roh Kudus sangat dasyat. Kami 
sangat terhentak melihat karya Tuhan yang bekerja 
hingga saat ini.

Mertua saya, yang pergi ke tempat pemujaan, bertobat 
menjadi Kristen melalui khotbah tentang, “Pesan Salib”

Kami pergi ke tempat mertua di Colorado untuk 
menunjukkan karya Roh Kudus yang dasyat sedang 
bekerja membuktikan fi rman Tuhan.

Mereka Buhda, kami menunjukkan seri khotbah 
Dr. Lee, “Pesan Salib” melalui online dan beribadah 
bersama merema. Saat khotbah, banyak kesembuhan 
terjadi di tunjukkan seperti seorang wanita yang 
ter tumpah air  panas.  mertua sangat  tersentu 
menyaksikan. Mertua saya berkata apakah ada Pastor 
sebaik itu di dunia ini!

Saat ibadah kelima kali bersama mereka, mertua saya 
menceritakan mimpinya. Api turun dari langit diatas 
patung Budha yang disembahnya dan terbelah dua.

Setelah itu, kuil yang mereka sembah selama 15 
tahun tutup. dan pindah ke kota lain. Akhirnya dia 
membakar semua kitab Budha dan rosario kemudia 
menerima Tuhan. Haleluya!

Disaat kami cuti panjang, kami datang ke Korea dan 
memulai hidup yang baru dalam kekudusan

Kami mendengar khotbah Dr. Lee di Amerika selama 
2 tahun. Kami menyadari banyak hal dan menyimpan 
semua itu dalam hati. Salah satunya adalah bahwa Dr. 
Lee menghabiskan banyak waktunya untuk berpuasa 
dan berdoa mencucurkan air mata lebih dari pada 
makan dan tidur.

Saya bertanya pada diri saya, seberapa besar saya 
mengasihi jiwa-jiwa sebagai Pastor dan kami bertobat. 

Saat saya berdoa kecintaan akan Tuhan dan juga jiwa-
jiwa bertambah, demikian juga pengharapan Yerusalem 
Baru bertambah.

Hal yang juga saya sadari adalah mengenai arah 
dari pekerjaan misi. Kami harus merombak program 
gereja yang manusiawi dan hati kami, harus terlebih 
dahulu dikuduskan. Hanya setelah kita dikuduskan dan 
menerima kuasa Roh Kudus dan menyaksikan Yesus 
dengan cara yang Alkitabiah.

Saya sudah lama berdoa,  bahwa saya akan 
persembahkan sisa hidup saya kepada misi dunia. Setiap 
saat saya berdoa demikian, Roh Kudus menggerakkan 
hati saya dan mengingatkan Tuhn akan datang segera. 
Sekarang saya menyadari jalan potong menyelesaikan 
pekerjaan misi adalah mencapai kekudusan hati.

Akhirnya, kami mengambil keputusan dalam hati 
untuk pergi ke Gereja Manmin di Korea. Pada bulan 
Pebruari 2015, kami datang kesini. Kami membaharui 
kerohanian kami lewat doa dan firman dan berusaha 
lebih baik dihadapan Tuhan.

Sekarang ini banyak Gereja kehilangan rupa Allah. 
Namun Gereja Manmin adalah yang sangat Alkitabiah 
dimana kuasa Roh Kudus masih bekerja hingga kini. 
Saya dan suami selaku misionaris dan sebagai Pastor 
sangat gembira, bahwa ternyata ada gembala yang 
benar yang bisa kami contoh dan ikuti. Kami bersyukur 
pada Tuhan dan memuliakan nama-Nya yang telah 
menuntun kami dengan kasih-Nya.

{ Pesan Salib }

Siapa yang menciptakan manusia?
Mengapa hanya Yesus Juruselamat 

umat manusia?

Khotbah yang menyentuh dan 
membangunkan banyak jiwa di 

seluruh dunia!

Kasih Allah Meletak di kayu salib

TEL. 82-70-8240-2075

Pastor Youngran Park bersama Suami
Missionaris Daehyung Kyung


